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Abstrak

Pembelajaran teknologi informasi (TI) dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. Fungsi teknologi informasi
(TT) dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris dibahas dalam artikel ini. Topik yang dibahas meliputi komunikasi dan
kerjasama, penilaian elektronik, pembelajaran berbasis multimedia, pembelajaran mandiri, dan akses terhadap sumber
daya dan aplikasi pembelajaran. Tinjauan literatur adalah pendekatan yang diambil untuk mengumpulkan data terkini
mengenai fungsi TI dalam pengajaran bahasa Inggris. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa TI membuat sumber
belajar mudah diakses, memudahkan penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa Inggris, meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui konten multimedia, memungkinkan komunikasi dan kerjasama internasional, membuat prosedur
penilaian dan umpan balik menjadi lebih mudah, dan mendorong pembelajaran mandiri. Singkatnya, teknologi informasi
secara signifikan meningkatkan proses pembelajaran bahasa Inggris.
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1. Pendahuluan

Kemahiran bahasa Inggris sangat penting di era globalisasi ini. Mengingat penggunaannya yang luas
sebagai bahasa di seluruh dunia dalam industri, komunikasi, dan bisnis, keterampilan di banyak bidang,
kemampuan berbicara bahasa Inggris memberikan keunggulan kompetitif yang besar [1]. Teknologi informasi
(TD telah menciptakan peluang baru untuk pembelajaran bahasa Inggris dengan meningkatkan aksesibilitas
terhadap materi pendidikan, meningkatkan keterlibatan, dan memungkinkan kolaborasi siswa global [2]. Satu-
satunya materi yang tersedia untuk belajar bahasa Inggris adalah buku cetak, dan lingkungan belajar dibatasi hanya
di ruang kelas dan perpustakaan [3]. Namun, berkat kemajuan TI, siswa kini dapat dengan cepat dan mudah
mengakses berbagai sumber daya online untuk belajar bahasa Inggris. Mereka memiliki akses ke e-book, jurnal
ilmiah, audio, dan video dalam Bahasa Inggris melalui internet. Sumber daya ini menawarkan berbagai informasi
terkini dan berbeda yang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa Inggris, selain melengkapi mata
pelajaran yang dibahas di kelas. Selain sumber belajar, TI menawarkan aplikasi pembelajaran bahasa Inggris yang
menarik dan interaktif [4]. Sejumlah besar perangkat lunak dan aplikasi telah diciptakan secara khusus untuk
meningkatkan kemahiran bahasa Inggris, Program ini memiliki banyak kemampuan, termasuk latihan berbicara,
mendengarkan, tata bahasa, dan pemahaman [5]. Siswa dapat belajar bahasa Inggris di mana saja, kapan saja,
dengan mengunduh perangkat lunak ini di tablet atau ponsel pintar mereka. Hal ini memungkinkan anak-anak
untuk berlatih bahasa Inggris sesuai keinginan mereka, tanpa batasan waktu atau ruang. Selain itu, TI
memungkinkan terciptanya konten pembelajaran bahasa Inggris multimedia yang kaya [6]. Sumber belajar dengan
grafis, audio, video, dan animasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan menjadikan pembelajaran lebih
dinamis. Misalnya, siswa dapat mengamati bagaimana bahasa umum digunakan dalam konteks biasa dengan
menonton video [7]. Mereka dapat mengamati bagaimana penutur asli bahasa Inggris berbicara dan mencocokkan
bahasa tubuh dan emosi wajah mereka. Siswa mendapat manfaat dari pemahaman tentang intonasi dan konteks
bahasa Inggris yang sesuai. Hal ini juga memungkinkan siswa di seluruh dunia untuk berkolaborasi dan
berkomunikasi satu sama lain. Melalui email, papan diskusi online, atau platform pembelajaran jarak jauh, siswa
dapat berkomunikasi dengan penutur asli bahasa Inggris atau siswa pembelajaran bahasa Inggris lainnya. Mereka
dapat menulis dan berbicara dalam bahasa Inggris secara realistis dan efektif [8]. Siswa dapat meningkatkan
keterampilan pemahaman berbicara dan mendengarkan sejenak dengan berinteraksi dengan penutur asli. Siswa
yang berkolaborasi mendapatkan beragam perspektif dan pengalaman budaya yang meningkatkan pembelajaran
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mereka. Selain itu, TT memfasilitasi proses penilaian dan umpan balik bagi pembelajar bahasa Inggris. Instruktur
dapat menugaskan dan mengelola tes online menggunakan alat atau platform pembelajaran khusus [9]. Hal ini
memberikan umpan balik yang cepat dan memudahkan guru untuk menilai pekerjaan siswa secara otomatis atau
semi-otomatis [10]. Melalui media elektronik, guru dapat memberikan umpan balik yang lebih efisien dan tepat
waktu kepada siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih memahami kemahiran bahasa Inggris mereka
dan menentukan bidang-bidang yang perlu dikembangkan. Ini juga mempromosikan pembelajaran mandiri ketika
belajar bahasa Inggris. Siswa dapat belajar bahasa Inggris sendiri dengan menggunakan teknologi [11].

Dengan berbagai sumber, Siswa dapat mengakses materi pengajaran, kegiatan, dan tes sendiri melalui
sumber daya online. Siswa bebas memilih kecepatan belajarnya dan mempelajari konten yang menantang sesering
yang diperlukan. Selain itu, terdapat aplikasi pembelajaran bahasa Inggris dengan fitur unik seperti manajemen
waktu, penjadwalan, dan pemantauan kemajuan yang membantu siswa dalam merencanakan dan mengatur waktu
mereka secara efisien. Secara keseluruhan, teknologi informasi berperan besar dalam meningkatkan penguasaan
bahasa Inggris [12]. Ini memfasilitasi perolehan pengetahuan dan kemampuan bahasa Inggris tambahan yang
efektif dan menyenangkan bagi siswa melalui akses sederhana ke sumber daya pembelajaran, aplikasi
pembelajaran, pembelajaran berbasis multimedia, komunikasi dan kolaborasi di seluruh dunia, penilaian
elektronik, dan pembelajaran mandiri [13]. Penggunaan teknologi yang tepat dalam pengajaran bahasa Inggris
dapat meningkatkan motivasi siswa, memperluas wawasan mereka, dan membekali mereka untuk menghadapi
kesulitan dunia yang semakin saling terhubung dari hari ke hari [14].
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2. Metode Penelitian

Makalah ini ditulis menggunakan metodologi tinjauan pustaka. Tindakan mengumpulkan, mengevaluasi,
dan mengumpulkan data dari sumber terpercaya yang berkaitan dengan subjek yang sedang dibahas dikenal
sebagai tinjauan literatur. Dalam hal ini, fakta dan informasi tentang kontribusi teknologi informasi terhadap
pembelajaran bahasa Inggris yang lebih baik dikumpulkan melalui survei literatur. Penulis memulai dengan
mencari sumber online yang dapat diandalkan, termasuk jurnal ilmiah, buku referensi, dan halaman web yang
membahas penerapan T1 pada pemerolehan bahasa Inggris. Kata kunci yang relevan seperti “penggunaan IT dalam
pembelajaran bahasa Inggris”, “peran I'T dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris”, dan kata kunci serupa
digunakan dalam pencarian ini. Referensi Situs-situs yang dipilih dapat diandalkan dan berwibawa di bidang
teknologi informasi dan penguasaan bahasa Inggris. Data dan informasi dari sumber diperiksa secara metodis
setelah sumber terkait dikumpulkan. Penulis meninjau dan mengkaji informasi di setiap sumber, membuat catatan
tentang ide-ide paling penting, kesimpulan, dan bukti yang mendukung penggunaan TI dalam pengajaran bahasa
Inggris. Kemudian, data dan informasi tersebut dikategorikan berdasarkan tema atau subtopik serupa, seperti
pembelajaran mandiri, komunikasi dan kolaborasi, e-assessment, pembelajaran berbasis multimedia, akses sumber
belajar, dan aplikasi pembelajaran. Selanjutnya fakta dan informasi yang telah dievaluasi disusun oleh penulis
sesuai dengan struktur artikel yang telah ditetapkan, yang meliputi abstrak, pendahuluan, metodologi, temuan, dan
kesimpulan. Bagian pendahuluan memberikan informasi latar belakang, menyoroti pentingnya pembelajaran
bahasa Inggris dalam konteks globalisasi, dan menjelaskan peran TI dalam pengajaran bahasa Inggris.
Penggunaan tinjauan pustaka sebagai pendekatan penelitian pada artikel ini dijelaskan pada bagian metode.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Akses terhadap Sumber Belajar:

Siswa kini memiliki akses yang lebih besar terhadap berbagai sumber belajar bahasa Inggris berkat
teknologi informasi (TT). Berkat TI, siswa kini dapat dengan cepat dan mudah mengakses berbagai sumber belajar
berbahasa Inggris, seperti e-book, jurnal, video, dan audio [15]. Hal ini memainkan peran penting dalam
memberikan siswa bahasa Inggris kemampuan untuk mengakses berbagai materi pendidikan. Mahasiswa dapat
memperoleh materi perkuliahan terkini karena akses TI yang cepat dan mudah [16]. Berkat teknologi, anak-anak
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dapat dengan mudah mengakses alat pembelajaran terkini dan terkini, seperti Internet. Mereka dapat membaca

eBook terbaru dalam pengembangan bahasa Inggris moderat mengenai kosakata, tata bahasa, dan topik spesifik
lainnya. Siswa dapat mengikuti perkembangan perubahan dan pola dalam bidang pembelajaran bahasa Inggris
dengan cara ini Selain itu, TI menawarkan berbagai sumber daya pendidikan [17]. Selain buku cetak tradisional,
siswa dapat mengakses publikasi ilmiah berbahasa Inggris, artikel, video, dan audio. Misalnya, siswa dapat
mengakses artikel ilmiah bergengsi yang menjelaskan secara rinci tentang mata pelajaran terkait bahasa Inggris
menggunakan platform pembelajaran online [18]. Selain itu, mereka memiliki akses ke audio dan video berbahasa
Inggris yang diproduksi oleh para profesional di bidangnya atau penutur asli. Siswa akan dapat mencicipi berbagai
pendekatan pengajaran dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bahasa Inggris dengan
cara ini. Selain menerima konten terkini dan beragam, TI juga memungkinkan siswa untuk belajar sendiri [19].
Siswa dapat menggunakan perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau smartphone untuk mengakses
sumber belajar bahasa Inggris kapan saja dan dari lokasi mana pun Mereka tidak lagi bergantung pada lokasi dan
waktu tertentu untuk mendapatkan pendidikan. Memberikan ceramah kepada anak-anak tentang belajar sesuai
waktu dan kebutuhan mereka. Mereka dapat dengan mudah mencari materi terkait untuk meningkatkan
pengetahuan mereka atau memperluas pemahaman bahasa mereka, dan mereka dapat bekerja sama untuk belajar
dengan kecepatan yang sesuai untuk satu sama lain. Siswa juga dapat mengakses sumber belajar dalam berbagai
format berkat TI [20].

Misalnya, audio dan video berbahasa Inggris dapat membantu siswa menjadi lebih baik dalam berbicara
dan mendengarkan [21]. Mereka dapat mengamati dan mendengar pembicara alami saat mereka berbicara secara
informal, memahami vokal, intonasi, dan ekspresi wajah yang tepat. Multimedia yang berbasis sumber daya,
seperti ini, membantu siswa dalam mempelajari bahasa Inggris dan konteks yang tepat. Secara umum, tugas TI
adalah memfasilitasi akses cepat dan sederhana ke berbagai sumber daya. Belajar bahasa Inggris itu penting. Siswa
dapat terus memperluas pengetahuan dan kemahiran berbahasa Inggris dengan memanfaatkan TT untuk mengakses
berbagai materi pengajaran terkini dan menarik. Akses yang disediakan oleh teknologi informasi (TI)
meningkatkan pengalaman belajar siswa dan memperluas pemahaman mereka tentang bahasa Inggris dalam
lingkungan belajar bahasa Inggris yang beragam [22].

b. Aplikasi untuk Belajar Bahasa Inggris

Siswa kini dapat meningkatkan kemahiran bahasa Inggris mereka dengan bantuan aplikasi dan alat yang
populer dan berguna [23]. Aplikasi ini memanfaatkan teknologi informasi (TT) untuk menawarkan serangkaian
latihan dan fitur yang secara khusus ditujukan untuk meningkatkan keterampilan tata bahasa, kosa kata, berbicara,
dan mendengarkan bahasa Inggris. Manfaat utama dari program ini adalah aksesibilitasnya, memungkinkan siswa
menggunakan tablet atau ponsel cerdas mereka untuk belajar bahasa Inggris kapanpun dan dimanapun mereka
mau. Aplikasi "Duolingo” adalah contoh alat pembelajaran bahasa Inggris yang populer [24]. Program ini
menawarkan serangkaian latihan interaktif menyenangkan yang dirancang interaktif. Latihan tata bahasa tentang
tenses, bagian pidato, frasa aktif dan pasif, dan pola kalimat lainnya tersedia untuk siswa. Selain itu, aplikasi ini
menawarkan tantangan kosakata tentang berbagai topik, termasuk makanan, keluarga, alam terbuka, dan banyak
lagi [25]. Siswa juga dapat mengakses tugas mendengarkan menggunakan fitur audio aplikasi, di mana mereka
harus memahami dan mendengarkan percakapan atau instruksi berbahasa Inggris. Perangkat lunak ini juga
memiliki kemampuan merekam suara yang memungkinkan siswa berlatih berbicara dalam bahasa Inggris sambil
membandingkan pengucapannya dengan sampel yang disediakan. Selain itu, terdapat program tambahan yang
menawarkan fungsi serupa [26]. Banyak aplikasi menawarkan tugas pembelajaran interaktif yang menggunakan
gamifikasi, atau penggabungan aspek permainan ke dalam proses pembelajaran. Misalnya, aplikasi "Memrise"
menyediakan berbagai kelas bahasa Inggris termasuk pelatihan kosakata gamified di antara banyak strategi
pembelajarannya [27].

Siswa yang berhasil menyelesaikan latihan dapat naik level, mengikuti tantangan, dan menerima poin. Hal
ini tidak hanya menambah kesenangan dalam proses belajar tetapi juga memotivasi siswa untuk terus belajar dan
meningkatkan bahasa Inggrisnya [28]. Manfaat utama aplikasi untuk belajar bahasa Inggris adalah aksesibilitas
dan kemampuan beradaptasi. Siswa dapat mengakses aplikasi ini di mana saja, kapan saja, dengan mengunduhnya
ke tablet atau ponsel cerdas mereka Misalnya, individu dapat menggunakan aplikasi ini untuk melatih bahasa
Inggris mereka di waktu luang saat mereka menunggu atau bepergian. Selain itu, siswa dapat memantau kemajuan
mereka berkat kemampuan aplikasi untuk melacaknya [29]. Siswa dapat melihat statistik dalam program tertentu,
termasuk jumlah latihan yang diselesaikan, tingkat keberhasilan, dan peringkat pengguna lain Berkat hal ini, siswa
semakin termotivasi untuk terus mengasah bahasa Inggris mereka [30].
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¢. Pembelajaran Melalui Multimedia

Materi pembelajaran bahasa Inggris yang kaya akan multimedia meningkatkan pemahaman siswa terhadap
ide-ide kunci linguistik. Materi pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menambahkan animasi, video, audio, dan
grafik melalui pemanfaatan teknologi informasi (TI) sehingga lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami.
Pertama, alat bantu visual seperti foto membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep yang diajarkan dalam
materi pembelajaran bahasa Inggris. Gambar dapat memberikan gambaran visual yang tepat dan nyata dari suatu
kata benda, kata sifat, atau keadaan. Gambar, misalnya, dapat digunakan untuk mendeskripsikan benda-benda
biasa seperti kendaraan, meja, dan kursi. Siswa dapat lebih mudah menghubungkan kata-kata dengan item terkait
ketika mereka melihat gambar, yang membantu mereka mengingat dan menerapkan kosakata dalam bahasa
Inggris. Selain itu, film kini menjadi elemen yang sangat berguna dalam materi pembelajaran bahasa Inggris.
Video dapat menampilkan percakapan dan skenario berbahasa Inggris di dunia nyata. Siswa dapat menonton dan
mendengar penutur asli bahasa tersebut melalui video. Bahasa Inggris memanfaatkan bahasa tersebut secara alami
dalam situasi sehari-hari. Hal ini membantu siswa memahami nada suara, bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan teknik
komunikasi bahasa Inggris yang dapat diterima. Video juga dapat digunakan untuk mendemonstrasikan prosedur
atau tahapan dalam kelas tata bahasa atau konstruksi kalimat, yang membantu siswa memahami materi dengan
lebih mudah. Selain itu, audio merupakan komponen penting dalam materi pembelajaran bahasa Inggris.

Contoh pengucapan kata dan frasa bahasa Inggris dapat ditemukan di audio. Siswa dapat mendengarkan
contoh yang diberikan dan berlatih mengucapkan kata dengan benar. Selain itu, audio digunakan untuk
menawarkan berbagai latihan mendengarkan, termasuk artikel berita, wawancara, dan percakapan sehari-hari.
Siswa dapat meningkatkan keterampilan pemahaman mendengarkan bahasa Inggris mereka dengan
mendengarkan dan memahami audio. Selain itu, animasi merupakan komponen yang menarik dalam materi
pembelajaran bahasa Inggris. Bagi siswa, animasi dapat menawarkan visual yang lebih menarik dan
menyenangkan. Prinsip tata bahasa Inggris dan proses linguistik dapat disampaikan secara lebih menyeluruh dan
menarik menggunakan animasi. Animasi dapat digunakan, misalnya, untuk mendemonstrasikan bagaimana
bentuk kata kerja dapat bervariasi atau untuk menyoroti perbedaan antara present simple dan present continuous.
Siswa dapat lebih mudah memahami dan mengingat ide-ide ini dengan melihat animasinya. Secara keseluruhan,
pemanfaatan materi pembelajaran bahasa Inggris yang kaya multimedia membantu dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Materi pembelajaran yang dibuat dengan grafis, audio, video, dan animasi lebih
menarik, dinamis, dan mudah dipahami. Siswa dapat belajar lebih efektif dan menyenangkan sekaligus
meningkatkan pemahaman kosakata, tata bahasa, dan kemampuan bahasa Inggris yang mendalam dengan
memanfaatkan teknologi seperti IT.

d. Interaksi dan Kerja Sama

Siswa dapat berinteraksi dan bekerja dengan pembelajar bahasa Inggris di seluruh dunia atau dengan
penutur asli bahasa tersebut berkat teknologi informasi (TI). Hal ini memberikan siswa kesempatan berharga untuk
berlatih menulis dan berbicara bahasa Inggris secara realistis dan sesungguhnya. Platform komunikasi online
adalah sarana utama komunikasi dan kolaborasi ketika belajar bahasa Inggris. melalui aplikasi obrolan, forum
internet, atau email Siswa dapat langsung terhubung dengan penutur asli bahasa Inggris yang bersedia. Berkat ini,
siswa sekarang dapat berlatih menulis dan berbicara dalam bahasa Inggris dengan penutur asli bahasa tersebut.
Siswa dapat meningkatkan kemampuan berbicara, mendengarkan, dan memahami, memperluas kosa kata, dan
mendapatkan kepercayaan diri terhadap kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan terlibat dalam
percakapan langsung dengan penutur asli. Selain berinteraksi dengan penutur asli, TI memungkinkan siswa untuk
bekerja sama dengan pelajar bahasa Inggris di seluruh dunia. Siswa dapat berpartisipasi dalam proyek kooperatif,
percakapan, atau tugas kelompok dengan siswa dari latar belakang budaya dan bahasa lain menggunakan alat
kolaboratif online atau platform pembelajaran jarak jauh. Siswa dapat memperoleh berbagai perspektif tentang
bahasa Inggris dan banyak budaya yang terkait dengan bahasa tersebut, menjadikannya pengalaman belajar yang
bervariasi dan bermanfaat.

Kontak teman sebaya dan umpan balik dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan berbicara dan
menulis di kalangan siswa. Selain itu, terdapat platform khusus yang dibuat untuk pengajaran dan pembelajaran
bahasa Inggris yang memungkinkan siswa berkomunikasi dengan siswa lain dari negara berbeda atau penutur
alami bahasa tersebut. Misalnya, program berbasis obrolan seperti Tandem menghubungkan pelajar bahasa Inggris
dengan penutur asli atau pelajar lain yang memiliki minat yang sama terhadap bahasa tersebut. Dalam setting ini,
siswa dapat langsung berlatih berbicara dan menulis dengan pembelajar bahasa Inggris lainnya sambil
memberikan dorongan dan kritik satu sama lain. Penggunaan teknologi untuk komunikasi dan kolaborasi
memungkinkan siswa berinteraksi dengan skenario bahasa yang lebih nyata dan autentik. Mereka dapat berlatih
berbicara dalam situasi biasa, menghadapi dialek dan gaya komunikasi yang berbeda, dan mengatasi hambatan
yang mungkin mereka hadapi ketika berbicara dengan penutur asli. Hal ini meningkatkan kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuan mereka menggunakan bahasa Inggris dalam situasi sehari-hari dan membantu mereka
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memperoleh kemampuan bahasa yang lebih alami.

e. E-Rating dan Komentar

Instruktur dapat menggunakan teknologi informasi (TT) untuk memberikan tugas pekerjaan rumah dan tes
kepada siswa secara online. Dengan menggunakan perangkat lunak atau platform pembelajaran online khususnya,
pendidik dapat merancang dan memberikan pekerjaan rumah dan penilaian bahasa Inggris kepada siswa secara
elektronik. Siswa dapat menggunakan PC, laptop, atau perangkat seluler mereka untuk mengerjakan tugas atau
ujian dengan kebebasan ini. Ada banyak manfaat menggunakan T1 untuk menyampaikan tugas dan ujian secara
online. Awalnya, ini memungkinkan pendidik untuk memberikan pekerjaan rumah atau ujian dengan cepat dan
efektif. Dengan menggunakan materi pembelajaran, guru dapat dengan cepat menghasilkan tugas atau pertanyaan
berdasarkan teks, audio, atau video terkait. Tugas atau tes kemudian dapat dikirim ke siswa melalui email atau
lingkungan pembelajaran online. Dengan melakukan ini, Anda dapat menghemat waktu dan tenaga yang
diperlukan untuk mencetak dan menggandakan tugas atau ujian di atas kertas. Kedua, guru dapat menilai tugas
dan ulangan secara otomatis atau semi otomatis dengan memanfaatkan TI. Platform pembelajaran online tertentu
memungkinkan evaluasi otomatis tanggapan siswa melalui penggunaan algoritma yang telah ditentukan
sebelumnya. Misalnya, sistem dapat secara otomatis menghitung dan memberikan nilai kepada siswa tergantung
pada jawaban yang mereka pilih dalam tugas pilihan ganda atau ujian.

Hal ini memfasilitasi kemampuan guru untuk menilai kinerja siswa dengan cepat dan memberikan umpan
balik segera. Selain itu, TI memungkinkan pendidik menggunakan media elektronik untuk menyampaikan umpan
balik dengan cepat dan efisien. Setelah tugas atau tes dinilai, instruktur dapat memberikan umpan balik tertulis
atau rekaman kepada siswa langsung di platform pembelajaran online. Dalam kondisi tertentu, pendidik dapat
memberikan masukan yang lebih individual dan mendalam dengan menggunakan teknologi berbasis Al. Umpan
Siswa dapat lebih memahami kemahiran bahasa Inggris mereka berkat umpan balik ini, yang juga menunjukkan
area yang perlu ditingkatkan dan menawarkan panduan. Siswa dapat memperoleh umpan balik yang efisien dan
cepat ketika tugas kuliah dan tes diselenggarakan melalui TI. Siswa dapat dengan cepat mendapatkan umpan balik
melalui media elektronik dan melakukan revisi atau koreksi. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih
memperkuat keterampilan mereka dan mendapatkan pengetahuan yang lebih baik tentang hal-hal yang perlu
mereka tingkatkan dalam pemahaman bahasa Inggris mereka. Komentar yang dikirimkan secara elektronik juga
dapat disimpan dan diambil oleh siswa untuk pendidikan lebih lanjut. Secara keseluruhan, guru dan siswa
mendapatkan keuntungan dari efisiensi, kecepatan, dan umpan balik yang berguna dari penggunaan TI untuk
memberikan tugas dan ujian secara online. Tugas dan tes dapat dengan mudah dibuat, didistribusikan, dan dinilai
oleh guru, dan siswa dapat memperoleh masukan cepat untuk membantu mereka memahami dan bekerja lebih
baik dalam bahasa Inggris. Melalui pemanfaatan TI dalam proses penilaian ini, siswa dapat lebih memahami
kemahiran bahasa Inggris mereka dan menerima saran untuk pertumbuhan di masa depan.

f. pendidikan mandiri

Berkat teknologi informasi (TI), siswa kini memiliki lebih banyak pilihan untuk belajar bahasa Inggris
online secara mandiri. Dengan bantuan alat online, siswa dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan
mempelajari konten yang menantang sebanyak yang diperlukan. Ini memberi siswa kendali dan kebebasan penuh
sepanjang perjalanan pendidikan mereka. Fleksibilitas untuk memilih kecepatan belajar Anda sendiri adalah
keuntungan utama belajar bahasa Inggris sendiri dengan menggunakan TI. Siswa bebas mengatur jam dan durasi
belajar berdasarkan jadwalnya. Siswa dapat belajar bahasa Inggris di mana saja, kapan saja, dengan mengakses
sumber belajar online termasuk e-book, video tutorial, dan platform pembelajaran interaktif. Mereka tidak dibatasi
oleh batasan waktu atau jadwal kelas yang ditentukan guru. Siswa sekarang dapat belajar bahasa Inggris dengan
kecepatan mereka sendiri dan sesuai dengan minat mereka. Selain itu, siswa dapat menggunakan TI untuk
mengulang konten yang menantang sebanyak yang diperlukan. Menggunakan alat online seperti aplikasi
pembelajaran dan latihan interaktif Siswa dapat berlatih pengulangan dalam bahasa Inggris untuk meningkatkan
pemahaman kosakata, tata bahasa, dan kemampuan berbahasa mereka. Mereka dapat terus mengikuti latihan atau
modul pembelajaran hingga mereka merasa nyaman dan benar-benar memahami subjeknya.

Hasilnya, kemahiran linguistik dan pemahaman bahasa Inggris siswa diperkuat. Selain itu, TI memberi
pengguna akses ke beragam materi untuk belajar bahasa Inggris. Siswa mendapatkan akses ke e-book, jurnal, situs
web instruksional, audio, dan video berbahasa Inggris yang dibuat oleh spesialis materi pelajaran atau penutur
asli. Berbagai Siswa dapat memilih materi pendidikan menggunakan sumber daya ini berdasarkan kebutuhan dan
bidang minat mereka. Mereka dapat mempelajari lebih dalam topik yang mereka minati atau memperluas kosa
kata mereka di bidang yang mereka minati dengan mengeksplorasi topik terkait. Dengan bantuan materi ini, siswa
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dapat belajar bahasa Inggris dengan cara yang relevan dan bermakna bagi mereka. Kebebasan siswa dan rasa
tanggung jawab terhadap pendidikan mereka semakin dipupuk dengan adanya kesempatan untuk belajar bahasa
Inggris sendiri dengan menggunakan TI. Siswa merasakan kepemilikan yang lebih besar terhadap perkembangan
dan kemajuan bahasa Inggris mereka ketika mereka mengulangi konten yang menantang dan memilih kecepatan

belajar. Mereka dapat mengawasi perkembangan mereka sendiri, menemukan area masalah, dan mencari bantuan
lebih lanjut bila diperlukan. Hal ini meningkatkan kapasitas siswa untuk belajar mandiri, yang sangat penting
untuk pengembangan kemahiran bahasa Inggris jangka panjang. Secara keseluruhan, teknologi informasi
memberikan siswa kemampuan untuk belajar bahasa Inggris sendiri dengan memberi mereka akses ke sumber
daya Internet. Siswa dapat menyesuaikan pengalaman belajar bahasa Inggris agar sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi mereka dengan memiliki fleksibilitas untuk belajar sesuai kecepatan mereka dan mempelajari konten
yang menantang sesering yang diperlukan. Siswa yang memiliki akses terhadap berbagai sumber belajar juga
dapat mempelajari mata pelajaran yang menarik minatnya. Pembelajaran bahasa Inggris mandiri melalui TI
memperkuat kemandirian keterampilan belajar, yang sangat penting untuk peningkatan kemahiran bahasa Inggris
secara berkelanjutan, serta kemandirian dan tanggung jawab siswa terhadap pendidikannya.

Table 1. Perbandingan Fitur dari Tiga Aplikasi Pembelajaran Bahasa Inggris

Yang Populer
Aplikasi Kelebihan Kekurangan Filter Utama
Tandem 1. Pertukaran Bahasa 1. Ketergantungan pada 1. Pencarian Berbasis
Langsung Kontribusi Pengguna Kriteria
2. Pembelajaran Aktif 2. Kualitas Interaksi 2. Verifikasi Identitas
3. Koreksi dan Umpan Tergantung pada Mitra 3. Filter Level
Balik Tandem Kemahiran Bahasa
3. Tidak Ada Kurikulum 4. Filter Lokasi
Formal
4. Keterbatasan Kontrol atas
Pembelajaran

Duolingo 1. Tidak Ada Gangguan Keterbatasan dalam 1. Level Pembelajaran
Iklan Pembelajaran Mendalam 2. Tujuan Pembelajaran
2. Akses Offline Ketergantungan pada 3. Tema Pembelajaran
3. Belajar Tanpa Batas Latihan Pola 4. Pengulangan Materi
4. Fitur Pelacakan Keterbatasan Ketersediaan
Kemajuan yang Lebih Materi
Detail Keterbatasan Aspek
Kultural
Menrise 1. Metode Pembelajaran Konten Pengguna yang 1. Kursus Beragam
Berbasis Gamifikasi Tidak Konsisten 2. Pengulangan
2. Fokus pada Kosakata Keterbatasan Fitur Gratis Berulang
dan Tata Bahasa Kurangnya Interaktivitas 3. Pemahaman Kosa
3. Beragam Materi yang Menarik Kata Kontekstual
Pembelajaran 4. Pelafalan yang Tepat
4. Pilihan Konten
Pengguna
Kesimpulan

Penguasaan bahasa Inggris meningkat secara signifikan berkat teknologi informasi. TI secara efisien
membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan bahasa Inggris melalui penggunaan sumber
belajar, aplikasi pembelajaran, pembelajaran berbasis multimedia, komunikasi dan kolaborasi, penilaian
elektronik, dan pembelajaran mandiri. Jika digunakan secara tepat dan terarah, teknologi dapat meningkatkan
motivasi pembelajar bahasa Inggris, memperluas perspektif mereka, dan membekali mereka untuk menghadapi
permasalahan di dunia yang semakin saling terhubung dari hari ke hari.
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